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KAJIAN PUSTAKA

A. Ensiklopedia

Berdasarkan klasifikasi yang dilakukan Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional tentang buku-buku pendidikan
diungkapkan terdapat empat jenis, yaitu buku teks pelajaran, buku
pengayaan, buku referensi, dan buku panduan pendidik. Jika
dikelompokkan berdasarkan ruang lingkupnya maka buku pendidikan
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu buku teks pelajaran dan buku non
teks pelajaran. Oleh karena itu, buku pengayaan, buku referensi dan buku

panduan pendidik termasuk dalam buku non teks pelajaran.

Jika dicermati berdasarkan makna sesungguhnya, buku teks
pelajaran merupakan buku yang dipakai untuk memelajari atau mendalami
suatu subjek pengetahuan dan ilmu serta teknologi atau suatu bidang
studi, sehingga mengandung penyajian asas-asas tentang subjek
tersebut, termasuk karya kepanditaan (scholarly, literary) terkait subjek
yang bersangkutan. Sementara itu, buku nonteks pelajaran merupakan
buku-buku yang tidak digunakan secara langsung sebagai buku untuk
memelajari salah satu bidang studi pada lembaga pendidikan.
Berdasarkan pengelompokkan di atas, dapat diidentifikasi ciri-ciri buku

nonteks pelajaran, yaitu:



(1) Buku-buku yang dapat digunakan di sekolah atau lembaga
pendidikan, namun bukan merupakan buku pegangan pokok bagi

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran;

(2) Buku-buku yang tidak menyajikan materi pembelajaran yang
dilengkapi dengan instrumen evaluasi dalam bentuk tes atau
ulangan, latihan kerja (LKS) atau bentuk lainnya yang menuntut

pembaca melakukan perintah-perintah yang diharapkan penulis;

(3) Buku-buku nonteks pelajaran tidak diterbitkan secara berseri

berdasarkan tingkatan kelas atau jenjang pendidikan;

(4) Buku-buku nonteks pelajaran berisi materi yang tidak terkait secara
langsung dengan sebagian atau salah satu Standar Kompetensi
atau Kompetensi Dasar yang tertuang dalam Standar Isi, namun
memiliki keterhubungan dalam mendukung pencapaian tujuan

pendidikan nasional,

(5) Materi atau isi dari buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan oleh
pembaca dari semua jenjang pendidikan dan tingkatan kelas atau
lintas pembaca, sehingga materi buku nonteks pelajaran dapat

dimanfaatkan pula oleh pembaca secara umum,;

(6) Penyajian buku nonteks pelajaran bersifat longgar, kreatif, dan

inovatif sehingga tidak terikat pada ketentuan-ketentuan proses dan



sistematika belajar yang ditetapkan berdasarkan ilmu pendidikan

dan pengajaran. (Suherli, 2008)

Buku referensi merupakan salah satu buku non teks pelajaran yang
berisi materi yang dapat digunakan untuk mendapatkan jawaban atas
kejelasan pengetahuan tentang sesuatu hal. Penyajian materi pada jenis
buku ini disusun secara sistematis sehingga pembaca dapat
menemukannya secara cepat dan tepat. Buku referensi biasanya
memberikan informasi dasar yang menjadi rujukan ketika orang berusaha
memahami suatu istilah atau konsep, baik tentang sesuatu yang umum
atau sesuatu yang bersifat khusus (dalam suatu bidang keilmuan
tertentu). Jenis buku-buku referensi bermacam-macam. Namun, pada
umumnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok buku referensi

yaitu kamus, ensiklopedia, dan peta atau atlas.

Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang berisi penjelasan yang
menyimpan informasi secara komprehensif dan cepat dipahami serta
dimengerti mengenai keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau khusus
dalam satu cabang ilmu pengetahuan tertentu yang tersusun dalam
bagian artikel-artikel dengan satu topik bahasan pada tiap-tiap artikel yang
disusun berdasarkan abjad, kategori atau volume terbitan dan pada
umumnya tercetak dalam bentuk rangkaian buku yang tergantung pada
jumlah bahan yang disertakan (Komandoko, 2010). Ensiklopedia menurut
Suwarno adalah suatu daftar subjek yang disertai keterangan-keterangan

tentang definisi, latar belakang, dan data bibliografisnya disusun secara
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alfabetis dan sistematis. Dasar-dasar pengetahuan fisika dapat ditemukan
di dalam ensiklopedia fisika. (Suwarno, 2011). Ensiklopedia dapat
didefinisikan sebagai Sebuah karya ilmiah berisi informasi yang sangat
luas, dalam berbagai bidang pengetahuan, dan biasanya disusun secara

alphabetis subyek atau nama (Lestari, 2013).

Ensiklopedia merupakan suatu karya acuan yang disajikan dalam
sebuah (atau beberapa jilid) buku yang berisi keterangan tentang semua
atau suatu cabang ilmu pengetahuan, teknologi, seni atau yang
merangkum secara komprehensif suatu cabang ilmu dalam serangkaian
artikel yang tajuk subjeknya disusun menurut abjad atau alfabetis (Suherli,
2008). Ensiklopedia menurut KBBI adalah buku (atau serangkaian buku)
yang menghimpun keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam
bidang seni dan ilmu pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau
menurut ilmu (Alwi, 2008). Menurut Komarudin ensiklopedia berasal dari
bahasa Yunani en, kuklos, dan paideia. Dalam bahasa inggris disebut
encyclopedia. Ensiklopedia merupakan suatu karya universal dan
komprehensif yang menghimpun informasi dan uraian tentang berbagai
cabang ilmu pengetahuan (yang disebut ensiklopedia umum) atau bidang
iimu pengetahuan tertentu (yang disebut ensiklopedia khusus) dari
berbagai kurun waktu yang umumnya disusun dalam bentuk artikel-artikel

terpisah menurut urutan abjad berdasarkan subyek (Komaruddin, 2007).

Ensiklopedia adalah sebuah buku yang berisi banyak artikel yang

tersusun sesuai abjad, berkaitan dengan seluruh pengetahuan manusia
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atau bagian tertentu dari itu, atau serangkaian serupa
artikel di internet (University, Cambridge, 2016). Ensiklopedia didefinisikan
sebagai ringkasan sistematis pengetahuan yang paling signifikan bagi
manusia, fungsinya sangat berbeda antara ensiklopedia dengan kamus.
Kamus berfungsi mendefinisikan, sedangkan ensiklopedia mendefinisikan
dan menafsirkan. Dalam beberapa hal sebuah ensiklopedia berawal dari
kamus. Sebuah kamus mengatakan “apa”, ensiklopedia mengatakan “apa,

kapan, bagaimana, dimana dan mengapa”. (Allen Kent, 1978)

Ensiklopedi, juga dieja ensiklopedia, karya referensi yang berisi
informasi tentang semua cabang ilmu pengetahuan atau bagian dari
cabang ilmu pengetahuan dengan cara yang komprehensif. hanya
ensiklopedi yang berusaha untuk menyediakan cakupan seluruh ilmu
pengetahuan, dan hanya ensiklopedia yang mencoba untuk menawarkan
ringkasan yang komprehensif tentang apa yang diketahui pada setiap
topik. Untuk tujuan ini terdapat banyak fitur yang dapat membantu,
termasuk gambar, peta, diagram, grafik, dan tabel statistik. Serta
seringkali menggabungkan beberapa jenis karya referensi. (Collison &

Preece, 2016)

Ensiklopedia adalah jenis referensi yang menyajikan informasi
faktual dalam berbagai disiplin subjek. Informasi tersebut dikumpulkan dari
ahli dan diatur secara sistematis dan sesuai abjad untuk pembaca pada
umumnya. (Hartmann & James, 2002). Menurut Feather ensiklopedia

adalah database atau buku referensi yang mengandung informasi pada
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semua bidang ilmu atauterbatas pada bidang khusus, disusun

secara sistematis (biasanya sesuai abjad). (Feather & Sturges, 2003)

Tujuan dari penyusunan ensiklopedia yaitu :

1)

2)

3)

Memperkenalkan informasi atau ilmu pengetahuan

Merangkum berbagai ilmu pengetahuan dan informasi ke dalam
suatu sistem dan kesatuan

Menyajikan informasi dengan sistem tertentu agar mudah

dimengerti. (Lasa, 2009)

Ciri-ciri ensiklopedia antara lain:

a.

b.

Adanya artikel/topik, atau sub topik
Adanya definisi artikel/topik diikuti penjelasan umum

Adanya rujuk silang (cross reference)

. Adanya paragraf, ilustrasi, gambar, grafik, table time line

Disusun dan disajikan secara sistematis alfabetis, atau tematis,
historis-kronologis
Adanya indeks

Adanya tambahan fakta ilmu pengetahuan

. Adanya petunjuk penggunaan (how to use) yaitu berisi tentang

penjelasan umum isi buku, bagian-bagian penting lain yang ada

pada buku ajar

Karakteristik dari suatu ensiklopedia di antaranya adalah (1) lema

disusun secara alfabetis atau mengikuti suatu sistem tertentu yang logis
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secara keilmuan; (2) penjelasan lema disertai dengan gambar-gambar
yang menarik, relevan dan informatif dengan lema yang dibahas; (3) lema
memiliki tingkat kekomplitan yang tinggi atau sangat lengkap; (4) setiap
lema dibahas secara komprehensif; (5) seluruh lema yang disajikan
konsisten dengan bidang bahasan ensiklopedia tersebut; dan (6)
ensiklopedia dilengkapi dengan glosarium, indeks dan daftar pustaka

(Suherli, 2008).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat
disintesakan bahwa ensiklopedia didefinisikan sebagai satu jenis referensi
yang berisi informasi komprehensif dari sebuah cabang ilmu tertentu yang
telah teruji keakuratannya dan disusun secara alphabetis dan sistematis.
Maka pengembangan ensiklopedia bertujuan untuk mengembangkan
ensiklopedia yang mempunyai nilai lebih dari sebelumnya dan diharapkan
dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk memperoleh

informasi.

B. Pendekatan IImiah

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana
saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh
karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk

mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber
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melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu (Maryani & Fatmawati,

2015).

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan
proses-proses tersebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi bantuan
guru tersebut harus semakin berkurang dengan semakin bertambah

dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa (Daryanto, 2014).

Pendekatan saintifik inquiri dalam pembelajaran memiliki tahapan
yang terdiri dari siswa melakukan penyelidikan, siswa menentukan
masalah, siswa mengidentifikasi masalah dalam penyelidikan dan siswa
berspekulasi tentang cara untuk memecahkan masalah(Joyce, 2009).
Pendekatan ilmiah dasar terdiri dari menentukan hipotesis, pengujian
hipotesis, logika deduktif atau induktif, melakukan percobaan, dan

menghubungkan data dan teori (Gauch, 2003)

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan’.
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Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunaan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal darimana saja, kapan
saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu,
kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk
mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber

melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu (Hosnan, 2014).

Menurut Fadlillah (Fadlillah, 2014), Pendekatan Saintifik adalah
pendekatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati
(observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar
(associating), dan mengkomunikasikan (communication). Pada intinya,
pendekatan saintifik merupakan pendekatan di dalam kegiatan
pembelajaran yang mengutamakan kreativitas dan temuan-temuan siswa.
Pengalaman belajar yang mereka peroleh tidak bersifat indoktrinisasi,
hafalan, dan sejenisnya. Pengalaman belajar, baik itu yang berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka peroleh berdasarkan

kesadaran dan kepentingan mereka sendiri (Kosasih, 2014).

Berdasarkan teori Dyer, dapat dikembangkan pendekatan saintifik
(scientific approach) dalam pembelajaran yang memiliki komponen proses
pembelajaran antara lain: 1) mengamati; 2) menanya; 3) mencoba/
mengumpulkan informasi; 4) menalar/asosiasi; 5) membentuk jejaring
(melakukan komunikasi). Tahapan aktivitas belajar yang dilakukan dengan

pembelajaran saintifik tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang
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kaku, namun dapat disesuaikan dengan pengetahuan yang hendak

dipelajari (Sani, 2014).

Tahapan pendekatan saintifik adalah berikut ini:
a. Mengamati (Observing)

Mengamati/observing adalah “kegiatan studi yang disengaja dan
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala yang psikis dengan
jalan pengamatan dan pencatatan”. Metode mengamati sangat
bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga
proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Peserta didik
dapat melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak (tanpa
dan dengan alat), mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta
didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan
(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau
objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih kesungguhan,

ketelitian, dan mencari informasi.

b. Menanya (Questioning)

Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta
didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin
dapat dikembangkan. Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan dari
yang faktual sampai ke yang bersifat hipotesis; diawali dengan bimbingan
guru sampai dengan mandiri (menjadi suatu kebiasaan). Pertanyaan
terebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan

beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan
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peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.
Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas

dan belajar sepanjang hayat.

c. Mengumpulkan Informasi

Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari
bertanya. Aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan  melalui
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan narasumber, dan sebagainya.
Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar
dan belajar sepanjang hayat. Dapat pula dilakukan dengan pengumpulan
data (experimenting) yaitu, menentukan data yang diperlukan dari
pertanyaan yang diajukan, menentukan sumber data (benda, dokumen,

buku, eksperimen), mengumpulkan data.

d. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar (Associating)

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk
mengembangkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif.

Memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
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kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi
yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman
sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada
yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan
satu informasi dengan informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan
informasi tersebut, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori,
menentukan hubungan data/ kategori, menyimpulkan dari hasil analisis
data. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam

menyimpulkan.

e. Mengkomunikasikan Pembelajaran

Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka
pelajar, menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Adapun kompetensi
yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan sikap, jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berfikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa
yang baik dan benar. Dalam kegiatan mengkomunikasikan peserta didik

diharapkan sudah dapat mempresentasikan hasil temuannya untuk
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ditampilkan di depan khalayak ramai sehingga rasa berani memberikan
komentar, saran, atau perbaikan mengenai apa saja dipresentasikan oleh

rekannya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat
disintesakan bahwa pendekatan ilmiah adalah pendekatan pembelajaran
yang terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan yang bertujuan  meningkatkan kemampuan

pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa sekaligus.

C. Hasil Belajar

Belajar (=menyusun, membentuk, menguasai pengertian) dengan
mengerahkan segenap inteligensi dan organ tubuh itu berlangsung dari
pengetahuan tentang spek-aspek yang konkret sampai pada
pengertiannya yang abstrak (Sanusi, 2014). Batasan tentang belajar
bermacam-macam, tetapi satu yaitu upaya untuk menguasai sesuatu yang
baru. Tidak ada kegiatan belajar, kecuali didalamnya ada upaya untuk
menguasai sesuatu yang baru. Dengan demikian, aktivitas belajar berada
dalam suasana yang aktif dan dinamis untuk meraih sesuatu yang baru
(Prayitno & Manullang, 2011). Secara umum belajar dapat dipahami
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relati
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang

melibatkan proses kognitif (Syah, 2010).
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Belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam
diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar.
(Djamaarah, 2010). Dalam pengertian yang umum dan sederhana, belajar
seringkali diartikan sebagai aktivitas untuk memperoleh pengetahuan.
Belajar adalah proses memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan,
dan sikap (Aunurrahman, 2014).

Suharsimi Arikunto mengartikan belajar sebagai suatu proses yang
terjadi karena adanya usaha untuk mengadakan perubahan terhadap diri
manusia yang melakukan dengan maksud memperoleh perubahan dalam
dirinya baik berupa pengetahuan, keterampilan serta sikap (Arikunto,
2005). Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat
latihan dan pengalaman. Sedangkan hasil belajar tampak sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan
diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

(Hamalik, 2008).

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor yang berasal
dari dalam diri anak dan faktor yang berasal dari lingkungan
(Abdurrahman, 2012). Sejalan dengan hal tersebut, Sudjana
mendefinisikan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam upaya

memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar
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dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik

(Sudjana, 2009).

Menurut Bloom dalam Uno (2006: 35), memilah taksonomi
pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni kawasan (1) kognitif, (2) afektif,
(3) psikomotor. Uno menjelaskan bahwa kawasan kognitif adalah kawasan
yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental
yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi
yakni evaluasi. Sehingga Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah
direvisi Anderson dan Krathwohl (2001:66-88) yakni: mengingat
(remember), memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply),
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan

(create).

Menurut Nana Sudjana Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin
Bloom dibagi menjadi tiga ranah, yaitu 1) Ranah kognitif berkenaan
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni (a)
pengetahuan atau ingatan, (b) pemahaman, (c) aplikasi, (d) analisis, (e)
sintesis, dan (f) evaluasi. 2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang
terdiri lima aspek, yakni (a) penerimaan, (b) jawaban atau reaksi, (c)
penilaian, (d) organisasi, dan e) internalisasi. 3) Ranah psikomotorik, yakni
(@) gerakan refleks, (b) keterampilan gerak dasar, (c) kemampuan
perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan

kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpreatif.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat
disintesakan bahwa hasil belajar adalah proses penilaian pencapaian
siswa setelah kegiatan belajar yang terdiri dari tiga ranah, yaitu: ranah
kgonitif, ranah afektif dan ranak psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil
belajar yang diukur hanya pada ranah kognitif.

1) Mengingat (Remember)

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan
dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja
didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan
dimensi yang berperan penting dalam proses pembelajaran yang
bermakna (meaningful learning) dan pemecahan masalah (problem
solving). Kemampuan ini dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi mengenali

(recognition) dan memanggil kembali (recalling).

2) Memahami/mengerti (Understand)

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah
pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi.
Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan
(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan akan
muncul ketika seorang siswa berusaha mengenali pengetahuan yang
merupakan anggota dari kategori pengetahuan tertentu.
Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi yang spesifik

kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya. Membandingkan
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merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan dari dua atau lebih
obyek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi. Membandingkan
berkaitan dengan proses kognitif menemukan satu persatu ciri-ciri dari

obyek yang diperbandingkan.

3) Menerapkan (Apply)

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau
menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi
pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi
kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan

(implementing).

4) Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan
dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari
keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana
keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Menganalisis
berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut (attributeing) dan

mengorganisasikan (organizing).

5) Mengevaluasi (Evaluate)
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Evaluasi meliputi

mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek akan



24

mengarah pada penetapan sejauh mana suatu rencana berjalan dengan
baik. Mengkritisi mengarah pada penilaian suatu produk atau operasi
berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal. Mengkritisi berkaitan erat
dengan berpikir kritis. Siswa melakukan penilaian dengan melihat sisi
negatif dan positif dari suatu hal, kemudian melakukan penilaian

menggunakan standar ini.

6) Menciptakan (Create)

Mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang
berbeda dari sebelumnya. Menciptakan di sini mengarahkan siswa untuk
dapat melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh
semua siswa. Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan

memproduksi (producing).

D. Gelombang

1. Getaran dan Gelombang

Semua gelombang mekanik memerlukan 1) suatu sumber
gangguan, 2) suatu medium yang dapat diganggu dan 3) suatu
mekanisme fisis diamana elemen medium dapat saling memengaruhi.
Suatu gelombang atau pulsa yang merambat dan menyebabkan elemen
medium yang terganggu bergerak teagk lurus terhadap arah rambatnya
disebut gelombang transversal. Suatu gelombang atau pulsa yang

merambat dan menyebabkan elemen medium bergerak sejajar arah
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rambatnya disebut gelombang longitudinal. Titik dimana perpindahan
elemen dari posisi normalnya mencapai nilai tertinggi disebut puncak
gelombang. Jarak satu puncak ke puncak lainnya disebut panjang
gelombang. Panjang gelombang adalah jarak minimum di antara dua titik

identik (misalnya dua puncak) pada gelombang yang bersebelahan.

Periode adalah selang waktu yang dibutuhkan oleh dua titik yang
identik (misalnya puncak) dari gelombag yang berurutan untuk melewati
sebuah titik. Informasi yang sama lebih seing disampaikan dalam bentuk
kebalikan dari periode, disebut frekuensi. Frekuensi gelombang periodik
adalah jumlah puncak (atau lembah, atau titik lainnya pada gelombang)
yang melewati sebuah titik tertentu dalam satu selang waktu. Frekuensi

gelombang sinusoidal dikaitkan dengan periodenya melalui persamaan

N~

Perpindahan maksimum dari keseimbangan sebuah elemen
medium disebut amplitudo gelombang. Gelombang merambat dengan
kelajuan tertentu, dan kelajuan tersebut bergantung pada sifat medium
yang diganggunya. Sebagi contoh, gelombang suara yang merambat
melalui udara pada suhu kamar memiliki kelajuan sekitar 343 m/s, namun

bila melalui medium benda padat, kelajuannya dapat lebih dari 343 m/s.

Jika gelombang merambat ke kanan dengan kelajuan v, maka fungsi

gelombang pada suatu waktu t adalah
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y (x,t) = Asin [2771 (x — vt)]

Berdasarkan definisi, gelombang menempuh jarak sejauh satu
panjang gelombang dalam satu periode T. Dengan demikian, kelajuan
gelombang, panjang gelombang, dan periode dihubungkan oleh

persamaan

Maka,

vy (x,t) = Asin [Zn (; — %)]

Amplitudo gelombang adalah ketinggian maksimum suatu puncak,
atau kedalaman lembah, relatif terhadap normal. Panjang gelombang
sinusoidal kontinu adalah jarak antara dua puncak yang berurutan. Pada
gelombang transversal, osilasi tegak lurus terhadap arah rambatan
gelombang. Sedangkan pada gelombang longitudinal, osilasi terjadi

sepanjang (sejajar dengan) lintasan rambatan.

Ketika dua gelombang melalui daerah yang sama pada ruang dan
saat yang sama, mereka berinterferensi. Simpangan resultan pada tiap
titik dan waktu adalah jumlah simpangan mereka secara terpisah; hasil ini
bisa berupa interferensi konstruktif, destruktif atau diantaranya,

bergantung dari amplitudo dan fase relatif gelombang tersebut.
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2. Gelombang bunyi

Gelombang bunyi merupakan salah satu contoh gelombang
longitudinal yang paling umum. Gelombang bunyi merambat melalui
berbagai jenis medium dengan kelajuan yang dipenagruhi oleh jenis
medium tersebut. Kelajuan gelombang bunyi didalam medium perantara
bergantung pada kompresibilitas dan kerapatan medium. Jika mediumnya
adalah cairan atau gas yang modulus bulknya adalah B dan kerapatan p,

maka kelajuan gelombang bunyi pada medium tersebut adalah

Kelajuan bunyi juga bergantung pada suhu medium. Untuk bunyi
yang merambat di udara, hubungan antara kelajuan bunyi dengan

suhunya adalah

Tc
273 °C

m
v=331? 1+

Dimana 331 m/s adalah kelajuan bunyi diudara pada 0°C, dan T¢
adalah suhu udara dalam derajat celcius. Melalui persamaan ini dapat
dketahui bahwa pada 20°C kelajuan bunyi di udara adalah sekitar 343

m/s.

Ada dua aspek dari setiap bunyi yang dirasakan oleh pendengaran

manusia. Aspek ini adalah kenyaringan dan ketinggian. Kenyaringan
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(loudness) berhubungan dengan energi pada gelombang bunyi.
Ketinggian (pitch) bunyi menyatakan apakah bunyi tersebut tinggi, seperti
bunyi suling atau biola, atau rendah, seperti bunyi bass drum atau senar

bass. Besaran fisika yang menentukan ketinggian adalah frekuensi.

Ketinggian berhubungan dengan besaran intensitas gelombang.
Intensitas didefinisikan sebagai energi yang dibawa sebuah gelombang
per satuan waktu melalui satuan luas dan sebanding dengan kuadrat
amplitudo gelombang. Telinga manusia dapat mendeteksi bunyi dengan

intensitas serendah 10™* W/m? dan setinggi 1 W/m?.
Efek Doppler

Bunyi klakson kendaraan berubah pada saat kendaraannya
bergerak melewati pengamat. Frekuensi bunyi yang pengamat dengar
pada saat kendaraan mendekati Anda adalah lebih tinggi daripada
frekuensi yang Anda dengar pada saat kendaraan bergerak meninggalkan

Anda. Ini adalah salah satu contoh efek Doppler.

Kita dapat merumuskan hubungan umum untuk frekuensi yang
diamati ketika sumber sedang bergerak dan pengamat diam, dengan
kesepatan tanda yang sama diterapkan untuk vs dan juga untuk v, nilai
positif disubstitusikan untuk vs ketika sumber mendekati pengamat dan
nilai negatif disubstitusikan untuk vs ketika sumber menjauhi pengamat.

o (v+ vO)f

V= v
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Dalam pernyataan ini, tanda untuk nilai-nilai yang disubstitusikan
untuk v, dan vs bergantung pada arah kelajuannya. Nilai positif digunakan
untuk pergerakan pengamat atau sumber mendekati yang lainnya dan
tanda negatif untuk pergerakan salah satu menjauhinya. Kaidah yang
tepat untuk diingat ketika bekerja dengan semua soal efek Doppler adalah
sebagai berikut: Kata mendekati diartikan sebagai meningkatknya
frekuensi yang diamati. Kata menajuhi diartikan sebagai menurunnya

frekuensi yang diamati.

3. Gelombang elektromagnetik

Muatan listrik yang diam hanya menghasilkan medan listrik. Muatan
listrik yang bergerak dengan kecepatan konstan menimbulkan medan
listrik dan medan magnetik. Gelombang elektromagnetik hanya dapat
dibangkitkan oleh muatan-muatan listrik yang selalu dipercepat, misalnya
muatan listrik yang bergetar atau disebut arus bolak balik. Gelombang
elektromagnetik disebut juga radiasi elektromagnetik, yang terdiri atas
getaran medan listrik dan medan magnetik yang berjalan menjauh dari

muatan-muatan yang dipercepat.

Sifat-sifat gelombang elektromagnetik adalah sebagai berikut.

(1) Merupakan getaran medan listrik dan medan magnetik yang terjadi
bersamaan
(2) Dapat merambat melalui ruang hampa karena getarannya adlaah

medan listrik dan medan magnetik yang tidak memerlukan medium.
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(3) Merupakan gelombang transversal karena getaran medan listrik
tegak lurus terhadap medan magnetik dan keduanya tegak lurus
terhadap arah perambatannya. Energi gelombang terbagi sama
pada medan listrik dan medan magnetik tetapi medan listrik jauh
lebih besar daripada medan magnetik karena E = cB

(4) Cepat rambat gelombang elektromagnetik dalam vakum
merupakan tetapan umum dan nilainya 3 x10® m/s

(5) Gelombang elektromagnetik dapat mengalami pemantulan
(refleksi), pembiasan (refraksi), interferensi, dan difraksi (lenturan),
serta polarisasi

(6) Gelombang elektromagnetik tidak disimpangkan baik oleh meda
listrik maupun medan magnetik, sebab tidak memiliki muatan listrik

(7) Seperti halnya cahaya, gelombang elektromagnetik disebut foton
(paket energi) karena tidak bermassa dan tidak bermuatan tetapi
memiliki energi.

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Namun cahaya
tampak hanyalah satu jenis dari gelombang elektromagnetik. Gelombang
elektromagnetik dengan frekuensi jauh lebih rendah sekitar 10° Hz
dinamakan gelombang radio, saat ini digunakan untuk pengiriman sinyal
radio dan TV. Berikut ini pengelompokkan gelombang elektromagnetik

yang disebut spektrum elektromagnetik.
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Gambar 2.1 Spektrum Gelombang Elektromagentik

4. Gelombang cahaya

Pemantulan

Ketika seberkas sinar merambat dalam satu medium kemudian
menemui suatu bidang batas dengan medium lainnya, sebagian cahaya
yang datang akan mengalami pemantulan. Pemantulan cahaya dari
permukaan licin akan menghasilkan sinar-sinar yang sejajar satu sama
lain disebut pemantulan terarah. Jika permukaan reflektifnya kasar, maka
permukaan akan memantulkan sinar yang tidak berupa sekumpulan sinar
yang sejajar, melainkan sinar memantul ke berbagai arah. Pemantulan
dari permukaan yang kasar ini disebut pemantulan baur. Hukum

pemantulan sudut pantul sama dengan sudut datang

Penerapan yang lebih umum ditemui pada lampu belakang
kendaraan. Bagian yang terbuat dari plastik pada lampu belakang mobil
dibentuk menjadi kubus-kubus yang sangat kecil yang jumlahnya sangat

banyak sehingga sinar lampu depan dari mobil-mobil yang mendekat dari
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belakang dipantulkan kembali kepada pengemudi.penerapan praktis
lainnnya dari hukum pemantulan adalah proyeksi digital dari berbagai film,
acara televisi, dan presentasi yang menggunakan computer. Sebuah
proyektor digital menggunakan sebuah cip semikonduktor optik yang
disebut peranti cermin mikrodigital. Peranti ini memuat suatu kumpulan
berisi lebih dari satu juta cermin yang sangat kecil yang masing-masing
dapat dimiringkan dengan menggunakan sinyal-sinyal pada elektrode

sasaran di bawah tepi cermin.
Pembiasan

Ketika seberkas sinar cahaya yang merambat melalui suatu
medium transparan menemui suatu batas dari medium transparan lainnya,
sebagian energinya dipantulkan dan sebagian lagi memasuki medium
kedua. Sinar yang memasuki medium kedua dibelokkan di daerah
perbatasan kemudian dibiaskan. Sinar datang, sinar pantul, dan sinar
yang dibiaskan semuanya terletak pada bidang yang sama, sudut bias
bergantung pada sifat-sifat dari kedua medium dan pada sudut datang.

Persamaannya adalah

sinf; v,
- = — = konstan
Sin 02 v1

vi adalah kelajuan cahaya di medium pertama, dan v, adalah kelajuan

cahaya di medium ke dua.
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Ketika cahaya bergerak dari suaatu bahan yang didalamnya
kelajuannya tinggi ke suatu bahan yang didalamnya kelajuannya lebih
rendah, maka sudut bias akan lebih kecil dari sudut datang, dan sinarnya
dibelokkan mendekati normal. Begitu pula sebaliknya, maka sinarnya akan

dibelokkan menjauhi normal.

Pembiasan

Secara umum, kelajuan cahaya dalam semua bahan lebih kecil
dibandingkan kelajuannya di ruang hampa udara. Terlebih lagi, cahaya
merambat pada kelajuan maksimalnya diruang hampa udara. Sewaktu
cahaya merambat dari satu medium ke medium lain, frekuensinya tidak

berubah, tetapi panjang gelombangnya berubah.

Ketika cahaya melintas dari suatu medium tembus pandang ke
medium tembus pandang lain yang memiliki indeks bias berbeda,
sebagian cahaya datang dipantulkan pada perbatasan. Sisanya
menembus melalui medium yang baru. Jika seberkas cahaya yang datang
dan membentuk sudut terhadap permukaan, berkas tersebut dibelokkan
pada waktu memasuki medium yang baru. Pembelokan ini disebut

pembiasan.

Sudut bias bergantung pada laju cahaya kedua medium dan sudut
datang. Hubungan analitis ini ditemukan secara eksperimental oleh

Willebord Snell. Hubungan ini dikenal dengan hukum snell yaitu:
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n, sin 6, = n,sinb,

Dari hukum snell tersebut didapatkan bahwa jika n,>n; maka 6,<64;
artinya, jika cahaya memasuki medium dimana n lebih besar(dan lajunya
lebih kecil), maka berkas cahaya dibelokkan menuju normal. Dan jika

n,<ni,maka 6,>0;, sehingga berkas dibelokkan menjauhi normal.
Spektrum cahaya tampak dan dispersi

Dua sifat cahaya yang paling penting yang telah dapat
dideskripsikan dengan teori gelombang untuk cahaya: intensitas
(kecerahan) dan warna. Intensitas cahaya merupakan energi yang dibawa
per satuan waktu, dan sebanding dengan kuadrat amplitudo gelombang,
sama seperti gelombang yang lain. Warna cahaya berhubungan dengan
panjang gelombang atau frekuensi cahaya tersebut. Cahaya tampak yaitu
cahaya yang sensitif bagi mata kita memiliki frekuensi dari 4x10'* Hz
sampai 7,5 x 10 Hz, sesuai dengan panjang gelombang diudarapada
kisaran 400 nm sampai 750 nm. Kisaran ini dikenal sebagai spectrum
cahaya tampak, dan di dalamnya terdapat warna-warna dari ungu sampai
merah. Cahaya dengan panjang gelombang yang lebih pendek dari 400
nm disebut ultraviolet, dan cahaya dengan panjang gelombang lebih besar
dari 750 nm disebut inframerah. Walaupun mata manusia tidak sensitive
terhadap UV dan IR beberpa jenis film fotografi dapat merespons cahaya-

cahaya ini.
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Sebuah prisma dapat memisahkan cahaya putih menjadi pelangi
warna. Hal ini terjadi karena indeks bias zat bergantung pada panjang
gelombang. Cahaya putih merupakan campuran dari semua panjang
gelombang cahaya tampak, dan ketika jatuh pada prisma, panjang-
panjang gelombang yang berbeda tersebut dibelokkan dengan sudut yang
berbeda-beda. Karena indeks bias lebih besar untuk panjang gelombang
yang lebih pendek, cahaya ungu dibelokkan paling jauh dan merah paling
sedkiti. Penguraian cahaya putih menjadi spectrum warnanya ini disebut

dispersi.

Spektrometer atau spektroskop adalah alat untuk mengukur
panjang gelombang secara akurat menggunakan kisi difraksi, atau prisma,
untuk memisahkan panjang gelombang cahaya yang berbeda.

Polarisasi cahaya

Cahaya adalah rambatan dari getaran medan listrik dan medan
magnetic yang saling tegak lurus,keduanya saling tegak lurus dengan
arah rambat cahaya. Ketika suatu sinar monokromatik dilewatkan pada
suatu prisma, sinar akan dibengkokkan ke bawah karena pembiasan
cahaya. Akan tetapi, jika sinar polikromatik seperti cahaya matahari kita
lewatkan pada prisma, ternyata sinar yang keluar dari sisi pembias lain
berupa komponen-komponen warna dari cahaya matahari, yaitu merah,
jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu (mejikuhibiniu). Gejala terurainya

sinar polikromatik menajdi beberapa komponen warna cahaya ini disebut
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disperse cahaya. Adapun komponen-komponen warna cahaya yang

dihasilkan disebut spektrum cahaya.

Gelombang cahaya memiliki arah getaran medan listrik dan medan
magnetik yang saling tegak lurus dan keduanya tegak lurus terhadap arah
rambat gelombang cahaya. Polarisasi cahaya adalah terserapnya
sebagian arah getar cahaya. Cahaya yang sebagian arah getarnya
terserap disebut cahaya terpolarisasi, dan jika cahaya hanya mempunyai

satu arah getar tertentu disebut cahaya terpolarisasi linear.

E. Kerangka Teoritik
Pengembangan dilakukan untuk membuat produk yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran fisika. Pengembangan
adalah suatu penerapan di lapangan, kemudian setelah uji coba selesali,
maka pengembangan tersebut diperbaiki atau diperbaharui sesuai
masukan yang telah diperoleh. Berdasarkan pendapat diatas, disimpulkan
bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan
dalam pendidikan. Produk yang dihasilkan antara lain: bahan pelatihan
untuk guru, materi belajar, media, soal, dan sistem pengelolaan dalam
pembelajaran.

Mengacu pada definisi tersebut, maka pengembangan sumber
belajar Fisika termasuk ranah pengembangan (development domain).
Pengembangan ensiklopedia merupakan bagian dari teknologi

pembelajaran yang bertujuan memecahkan masalah belajar agar dapat
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meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Untuk itu, perlu adanya
perancangan dan pengembangan sumber belajar yang memiliki fungsi
yang sangat penting dalam teknologi pembelajaran. Jika pembelajaran
dapat dicapai dengan baik tentunya akan dapat menunjang kualitas
pendidikan, baik yang menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan

atau dikenal dengan istilah kognitif, afektif dan psikomotorik.

F. Penelitian yang Relevan

Ensiklopedi IPA terpadu berbasis potensi lokal yang dikembangkan
oleh Dian Noviar memiliki kualitas yang sangat baik, Bagi siswa
persentase tertinggi pada aspek minat terhadap ensiklopedi, penyajian
ensiklopedi, dan kemandirian dalam Dbelagjar. siswa cenderung
membangun struktur pengetahuannya dengan melihat objek kajian biologi
secara langsung sehingga logika berpikirnya terbangun dengan mudah.
Produk ensiklopedi cocok untuk siswa SD/MI karena materi yang disajikan
bersifat kontekstual (mengaitkan materi dengan dunia nyata siswa) dan
penyajian yang menarik minat belajar siswa. Dimana ensiklopedi IPA
terpadu ini berisi potensi lokal beragam jenis burung yang ada di wilayah
Yogyakarta (Noviar, 2016).

Jules Nurhatmi mengembangkan ensiklopedia digital berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) hasil yang diperoleh dari uji
kelompok besar memiliki nilai 3,5 (B) dengan kriteria Mudah/ menarik/

sistematis/ membantu/ tepat/ sesuai/ tertarik/ meningkat/ bermanfaat.
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Ensiklopedia Digital Teknologi Listrik Berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat dijadikan sebagai sumber belajar penunjang untuk
melengkapi informasi tentang kelistrikan di tingkat SMP. Penggunaan
ensiklopedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar dan
membaca siswa serta siswa merasakan kebermanfaatan materi yang
disampaikan dalam kehidupan sehari-hari (Nurhatmi, 2015).

Andrew Large melakukan penelitian tentang perbandingan
penggunaan ensiklopedia cetak dan ensiklopedia CD-ROM pada siswa
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
ensiklopedia cetak relatif baik untuk penggunaan secara berurutan,
sedangkan penggunaan ensiklopedia CD-ROM lebih baik pada pencarian

materi yang lebih kompleks (Large, 1994).



